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Globally, less than half of babies under 6 months of age are
exclusively breastfed. Breastfeeding Self-Efficacy is a
mother's self-confidence in breastfeeding which can be an
indicator of the mother's decision, the efforts to be made, the
mother's mindset in breastfeeding and how to respond to
problems or difficulties during breastfeeding. This type of
quantitative research with an analytical research design using
a Cross-Sectional approach. The population in this study
were all mothers who had breastfed for the past 3 months
totaling 81 people, with a sample size of 45 respondents. The
results of the study showed that most respondents with high
family support had high breastfeeding self-efficacy, namely
19 (42.2%) respondents, while respondents with low family
support mostly had low self-efficacy, namely 10 (22.2%)
respondents. The results of the chi square statistical test
showed that there was a significant relationship between
family support and breastfeeding Self-efficacy with a value of
p = 0.001. The conclusion is that there is a significant
relationship between family support and breastfeeding Self-
efficacy of Young Mothers, where the higher the family
support, the higher the breastfeeding self-efficacy in young
mothers

Pemberian ASI secara global masih kurang dari setengah
bayi di bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif.
Self-Efficacy menyusui merupakan rasa percaya diri yang
dimiliki Ibu dalam hal menyusui yang dapat menjadi indikator
keputusan Ibu, upaya yang akan dilakukan, pola pikir Ibu
dalam menyusui dan cara merespon masalah atau kesulitan
selama menyusui. Jenis penelitian kuantitatif dengan desain
penelitian analitik pendekatan Cross Sectional. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu yang menyusui
selama 3 bulan terakhir berjumlah 81 Orang, besar sampel
sebanyak 45 responden. Hasil penelitian didapatkan
sebagian besar responden dukungan keluarga yang tinggi
memiliki self-efficacy menyusui yang tinggi yaitu 19 (42,2%)
responden sedangkan responden yang memiliki dukungan
keluarga yang rendah sebagian besar memiliki self-efficacy
yang rendah sebanyak 10 (22,2%) responden. Hasil uji
statistik chi square menunjukkan ada hubungan yang
signifikan antara dukungan keluarga dengan Self-efficacy
menyusui dengan nilai p = 0.001. Kesimpulan ada hubungan
signifikan antara dukungan keluarga dengan Self-efficacy
menyusui lbu dengan Usia Muda, dimana semakin tinggi
dukungan keluarga maka semakin tinggi self-efficacy
menyusui pada Ibu usia muda
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Pendahuluan

Pernikahan usia muda (Child marriage) merupakan pernikahan baik secara formal maupun
informal di bawah usia 18 tahun (UNICEF, 2024). Secara global berdasarkan data tahun 2018
sebanyak 650 juta anak menikah di bawah usia 18 Tahun dan Asia memiliki tingkat pernikahan
dengan usia muda tertinggi yaitu sebanyak 285 Juta (44%) (UNICEF, 2018). Di Indonesia sendiri
berdasarkan data terbaru 2023, Perempuan Umur 20-24 Tahun yang berstatus kawin sebelum umur
18 Tahun sebanyak 6,92% (BPS, 2024). Pemberian ASI secara global masih kurang dari setengah
bayi di bawah usia 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif. Berdasarkan data terbaru tahun 2023
bahwa sebanyak 48% dari target capaian pemberian ASI (WHO, 2024). Di Indonesia sendiri
persentase bayi usia kurang dari 6 bulan yang mendapatkan ASI eksklusif pada tahun 2023 sudah
mulai menunjukan perubahan yaitu sebanyak 73,97% dan untuk provinsi Sulawesi Selatan sendiri
sebanyak 77,20% belum mencapai target nasional yaitu 80% (BPS, 2024)

Meskipun cakupan pemberian ASI sudah mengalami peningkatan dari tahun sebelumnya
namun, beberapa kendala ditemukan bahwa pemberian ASI pada Ibu dengan usia muda menjadi
salah satu kendala, dimana Ibu yang berusia kurang dari 20 tahun merupakan masa pertumbuhan
termasuk organ reproduksi (payudara), semakin muda usia lbu maka pemberian ASI kepada bayi
cenderung semakin kecil karena tuntutan sosial, kejiwaan lbu dan tekanan sosial yang dapat
mempengaruhi produksi ASI (Fau, Nasution dan Hadi, 2019). Keberhasilan dalam pemberian ASI
eksklusif berhubungan dengan tindakan menyusui secara efektif. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keefektifan proses menyusui adalah keyakinan diri Ibu terhadap kemampuannya untuk
memberikan ASI atau yang disebut Self-Efficacy menyusui (Rahmadani dan Sutrisna, 2022).

Self-Efficacy menyusui merupakan rasa percaya diri yang dimiliki Ibu dalam hal menyusui
yang dapat menjadi indikator keputusan Ibu untuk menyusui, upaya yang akan dilakukan untuk
menyusui, pola pikir Ibu dalam menyusui dan cara merespon masalah atau kesulitan selama
menyusui (Isnanto, Eridani dan Simbolon, 2018). Selain itu faktor yang menghambat pemberian ASI
pada usia muda adalah Self-Efficacy atau kepercayaan diri dalam meyusui dimana lbu yang menikah
dini dengan usia < 20 tahun memiliki Self-efficacy dalam menyusui yang lebih rendah dibandingkan
dengan Ibu yang menikah ideal pada umur >20 tahun (Agustina, 2024).

Keyakinan diri Ibu akan menurun apabila Ibu mengalami kondisi fisik dan emosi yang kurang
baik selama menyusui, karena kondisi ini juga dapat menurunkan produksi ASI maka dapat dilakukan
salah satunya dengan meningkatkan persuasi verbal dengan cara memberikan dukungan semangat
bahwa permasalahan yang dihadapi bisa diselesaikan akan membantu Ibu mempunyai potensi dan
terbuka menerima informasi akan menggugah semangat orang bersangkutan untuk berusaha lebih
gigih meningkatkan efikasi dirinya (Indriani et al., 2020).

Salah satu faktor yang dapat dilakukan untuk meningkatkan praktek menyusui yaitu dengan
pemberian dukungan dari keluarga. Dukungan keluarga didefinisikan sebagai informasi verbal atau
nonverbal, saran, bantuan yang nyata atau tingkah laku yang diberikan oleh orang-orang yang akrab
dengan subjek di dalam lingkungannya atau yang berupa kehadiran dan hal-hal yang dapat
memberikan keuntungan emosional dan berpengaruh pada tingkah laku penerimanya. Dalam hal ini
orang yang merasa memperoleh dukungan secara emosional merasa lega karena diperhatikan,
mendapat saran atau kesan yang menyenangkan pada dirinya (Kristiyanti dan Chabibah, 2020).

Dukungan menyusui baik dari keluarga maupun teman sebaya sangat mempengaruhi keberhasilan
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dalam menyusui dengan meningkatkan pengetahuan, sikap dan praktik dalam menyusui (Natalia dan
Rustina, 2020; Snyder et al., 2021).

Studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di UPTD Puskesmas Cabenge Kabupaten
Soppeng jumlah Ibu yang menyusui ASI eksklusif pada tiga bulan terakhir sebanyak 81 Ibu sekitar
80% dari total keseluruhan. Berdasarkan analisa awal dari peneliti jumlah Ibu menyusui belum sesuai
dengan jumlah cakupan pemberian ASI di wilayah kerja Puskesmas Cabenge Kabupaten Soppeng.
Dari hasil wawancara pada 6 orang Ibu dengan usia muda yang memiliki bayi usia 0-12 bulan dimana
ditemukan kendala dalam menyusui salah satunya yaitu keyakinan dalam menyusui secara efektif
serta keluarha yang tidak memberikan dukungan dalam pemberian ASI.

Beberapa kendala yang ditemukan oleh Ibu dalam menyusui salah satunya yaitu keyakinan
dalam menyusui secara efektif serta keluarha yang tidak memberikan dukungan dalam pemberian
ASI. Berdasarkan fenomena tersebut sehingga peneliti tertarik untuk melihat apakah hubungan
dukungan keluarga dengan self-efficacy dalam menyusui pada ibu dengan usia muda di UPTD

Puskesmas Cabenge Kabupaten Soppeng Kabupaten Soppeng.

Metode

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain penelitian yang digunakan adalah analitik
dengan rancangan Cross Sectional. Penelitian ini menjelaskan suatu hubungan, memperkirakan dan
mengkaji berdasarkan teori yang ada. Sampel perlu mewakili seluruh rentang nilai yang ada
(Nursalam, 2020). Pada penelitian ini peneliti melakukan pengamatan dan pengukuran hubungan
pada variabel dependen Self-efficacy yaitu dan variabel independen yaitu dukungan keluarga.
Penelitian ini dilakukan di wilayah kerja UPTD Puskesmas Cabenge pada bulan September-Oktober
2024. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Ibu yang menyusui selama 3 bulan terakhir
berjumlah 81 Orang, besar sampel ditentukan menggunakan metode non-probability sampling dengan
teknik purposive sampling yaitu Metode ini memungkinkan peneliti untuk memilih sampel berdasarkan
kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dan ditentukan berdasarkan rumus rumus slovin sehingga

didapatkan sampel sebanyak 45 responden.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Univariat

Berdasarkan hasil penelitian yang ditampilkan dalam Tabel 5.1, diketahui bahwa sebagian
besar responden dalam penelitian ini berusia 19 tahun, yaitu sebanyak 19 orang atau sekitar 42,2%.
Temuan ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada dalam kelompok usia remaja akhir,
yang merupakan fase transisi menuju kedewasaan. Usia ini sering dikaitkan dengan tantangan dalam
menyeimbangkan peran sebagai ibu dan kebutuhan pengembangan diri (Santrock, 2023). Studi
sebelumnya juga menunjukkan bahwa ibu muda cenderung mengalami keterbatasan dalam akses
informasi dan dukungan sosial yang memadai (Smith et al., 2022).

Selain itu, karakteristik pendidikan responden menunjukkan bahwa mayoritas memiliki latar
belakang pendidikan terakhir SMA, yaitu sebanyak 25 orang atau 55,6%. Hal ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar responden telah menyelesaikan pendidikan menengah, namun belum
melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi. Pendidikan memiliki peran penting dalam kesiapan individu

dalam mengasuh anak, terutama dalam memahami aspek kesehatan dan perkembangan bayi,
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sebagaimana dinyatakan oleh Brown dan Johnson (2023) dalam penelitian mereka mengenai
hubungan tingkat pendidikan ibu dengan kesehatan bayi.

Selanjutnya, mayoritas responden dalam penelitian ini bekerja sebagai Ibu Rumah Tangga
(IRT), yaitu sebanyak 31 orang atau 68,9%. Status pekerjaan sebagai IRT menunjukkan bahwa
sebagian besar responden menghabiskan waktu mereka dalam pengasuhan anak dan pekerjaan
domestik. Beberapa penelitian sebelumnya menemukan bahwa ibu rumah tangga sering menghadapi
tantangan dalam hal kesejahteraan psikologis dan akses terhadap layanan kesehatan, terutama
dalam konteks keluarga dengan sumber daya ekonomi terbatas (Jones et al., 2023). Dukungan sosial
dan ekonomi sangat diperlukan untuk membantu mereka dalam menjalankan peran sebagai ibu

secara optimal.

Tabel 1 Distribusi Karakteristik Responden Usia

Persentase (%)

Karakteristik Frekuensi (f)
Usia (tahun)
18 8 17.8
19 19 42,2
20 18 40.0
Total 45 100
Pendidikan
Tidak Sekolah 0 0
SD 12 26.7
SMP 8 17.8
SMA 25 55,6
Total 45 100
Pekerjaan
IRT 31 68.9
Wiraswasta 11 24.4
Karyawan Swasta 3 6.7
Total 45 100

Sumber:Data Primer 2025

Tabel 2 Distrlbusi Frekuensi Responden Berdasarkan Dukungan Keluarga

Dukungan Keluarga Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 28 62,2
Rendah 17 37,8
Total 45 100

Sumber:Data Primer 2025

Hasil penelitian berdasarkan tabel 5.2 diatas, diketahui bahwa dukungan keluarga di wilayah
kerja UPTD Puskesmas Cabenge Kabupaten Soppeng menunjukkan dari 45 responden, sebagian
besar memiliki dukungan keluarga yang rendah yaitu 28 responden (62,2%).

Hasil penelitian tersebut diatas sejalan dengan sebuah studi yang menunjukkan bahwa
sebagian besar responden yang merupakan Ibu yang tidak menyusui ASI eksklusif sebagian besar
memilki dukungan kurang sebanyak 17 (81%) responden (Sulistyowati, Cahyaningsih dan Alfiani,
2020). Penelitian serupa juga mengungkapkan bahwa dari 60 responden , Ibu yang tidak mendapat
dukungan keluarga di Puskesmas Bandar Jaya berjumlah 32 lbu (53,3%) lebih banyak dibandingkan
dengan persentase yang mendapat dukungan kelurga (Pangestu dan Rusnita, 2023). Hasil berbeda
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dalam sebuah studi yang melihat hubungan dukungan keluarga terhadap pemberian ASI ekslusif,
dimana dukungan keluarga yang baik lebih tinggi yaitu dari yaitu sebanyak 38 responden (64,4%)
dibandingkan dukungan keluarga kurang yaitu 21 responden (35,6%) (Maulina dan Nur Afifah, 2023).

Dukungan keluarga merupakan faktor eksternal yang paling besar pengaruhnya terhadap
keberhasilan ASI Eksklusif. Adanya dukungan keluarga terutama suami maka akan berdampak pada
peningkatan rasa percaya diri atau motivasi dari Ibu dalam menyusui (Sulistyowati, Cahyaningsih dan
Alfiani, 2020). Dukungan keluarga memegang peranan penting pada Ibu menyusui, dukungan yang
dlbutuhkan oleh Ibu bisa dari suami, orang tua, mertua, saudara atau keluarga yang lain, apabila
keluarga tidak mendukung dapat mempengaruhi sikap dan perilaku Ibu (Maulina dan Nur Afifah,
2023). Salah satu bentuk dukungan keluarga yang paling dibutuhkan oleh Ibu menyusui antara
dukungan informasional, yaitu upaya keluarga untuk menyampaikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada Ibu menyusui agar mereka mampu memperhatikan dan memberikan ASI
Eksklusif sebaik mungkin (Rani et al., 2022).

Semakin besar dukungan yang didapatkan untuk terus menyusui maka akan semakin besar
pula kemampuan untuk dapat bertahan terus untuk menyusui. Dukungan suami maupun keluarga
sangat besar pengaruhnya, seorang Ibu yang kurang mendapatkan dukungan suami, Ibu, adik dapat
menjadi penyebab Ibu untuk beralih ke susu formula (Dewi, Ardian dan Lastyana, 2023). Adapun
faktor yang dapat mempengaruhi rendahnya dukungan keluarga pada Ibu menyesuii salsah satunya
pada suami adalah faktor pendidikan dan pengetahuan yang kurang sehingga pemberian informasi
dan motivasi yang diberikan pada Ibu terbatas (Sipayung, Pelita dan Depok, 2022). Kurangnya
dukungan keluarga dapat menjadi faktor yang dapat berpengaruh dalam pemberian ASI Eksklusif.
Adapun hal yang dapat mempengaruhi dukungan keluarga yang kurang adalah pengetahuan dari
keluarga Ibu menyusui.

Tabel 5.3 Distrlbusi Frekuensi Responden Berdasarkan Self-efficacy

Self-efficacy Frekuensi Persentase (%)
Tinggi 14 31,1
Sedang 10 22,2
Rendah 21 46,7
Total 45 100

Sumber:Data Primer 2025

Hasil penelitian berdasarkan tabel 5.3 diatas, diketahui bahwa Self-efficacy menyusui di
wilayah kerja UPTD Puskesmas Cabenge Kabupaten Soppeng menunjukkan dari 45 responden yang
sebagian besar memiliki dukungan keluarga rendah yaitu 21 responden dengan persentase (46,7%).
Sejalan dengan sebuah penelitian yang menunjukkan bahwa dari 41 responden sebagian besar Ibu
tidak memiliki Self-efficacy menyusui yaitu sebanyak 23 (56,1%) responden (Abeng dan Wahyuni,
2021). Penelitian lain yang mendukung juga menunjukkan bahwa sebagian besar responden 17
responden (56,67%) dalam Self-efficacy menyusui yang rendah dan sebanyak 13 (43,33%)
responden memilki Self-efficacy menyusui yang tinggi (Tirtawati et al., 2024).

Self-efficacy menyusui adalah kepercayaan diri Ibu dalam menyusui. Self-efficacy menyusui
dapat menentukan keinginan lbu untuk menyusui bayi atau tidak, bagaimana upaya yang dilakukan
untuk menyusui bayi dan bagaimana cara Ibu menangani masalah menyusui yang dihadapi, sehingga
dapat berpengaruh terhadap keberhasilan menyusui (Yuliani et al., 2022). Self-efficacy menyusui
merupakan faktor penting yang berhubungan dengan pemberian ASI Eksklusif dimana lbu yang
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memiliki self efficacy menyusui yang rendah terbukti cenderung menggunakan teknik alternatif lain
ketika menghadapi masalah selama menyusui seperti beralih ke susu formula bahkan
memberikan makanan padat kepada bayi seperti nasi pisang. Rendahnya Self-efficacy dapat
mengakibatkan rendahnya komitmen dalam memberikan ASI Eksklusif dan menyebabkan seorang
Ibu menyusui menjadi tidak efektif (Silaban et al., 2024).

Self-efficacy Ibu akan bermanfaat pada meningkatnya cakupan pemberian ASI Eksklusif.
Dengan keyakinan diri yang dimiliki, Ibu dapat mengontrol faktor atau tuntutan lingkungan sekitarnya,
baik secara fisik maupun psikologis, untuk mencapai target yang ditetapkan termasuk pemberian ASI
Eksklusif sehingga Ibu dengan tingkat efikasi diri yang tinggi dalam menyusui membantu membuat Ibu
menjadi lebih rileks saat menyusui. Perasaan rileks ini juga berdampak pada keluarnya ASI yang
dengan kuantitas yang lebih banyak, sehingga kebutuhan bayi dapat terpenuhi. Sebaliknya, Ibu
dengan tingkat efikasi diri yang rendah, cenderung menghentikan pemberian ASI atau langsung
beralih pemberian susu formula (Fathiyah et al., 2022).

Rendahnya Self-efficcay dalam menyusui pada sebagian responden dalam penelitian ini
dapat diasumsikan karena rendahnya tingkat pengetahuan dan motivasi dari responden. Selain itu
responden dengan usia muda sebagian besar belum memilki pengalaman menyusui sebelumnya dan
sensitif terhadap segala hal yang berhubungan dengan bayinya, sehingga mudah terpengaruh
dengan berbagai anggapan negatif, misalnya jika hanya menyusui bayinya tidak akan kenyang dalam
memberikan ASI

Analisisi Bivariat

Analisis dua variabel yang tujuannya untuk mengetahui hubungan antara variabel independen
dan variabel dependen dengan menggunakan uji statistik. Uji statistik yang digunakan adalah uji chi-
square dan prevalensi (PR) ditentukan dengan tingkat kepercayaan (Cl) sebesar 0,05 menggunakan
aplikasi pengolahan data statistik SPSS versi 28.

Tabel 5.4 Hubungan Dukungan Keluarga dengan Self-efficacy dalam menyusui pada Ibu dengan Usia Muda
Self-efficacy Menyusui

Total P Value
Dukungan Keluarga  Tinggi Sedang Rendah
f % f % f % f %
Tinggi 19 42,2 5 111 4 8,9 28 62,2 0.002
Rendah 2 4,4 5 11,1 10 22,2 17 37,8
Total 21 46,6 10 22,2 14 30,3 45 100

Sumber:Data Primer 2025

Dari hasil analisis didapatkan bahwa responden dengan dukungan keluarga yang tinggi
sebagian besar memiliki Self-efficacy menyusui yang tinggi yaitu sebanyak 19 respnden (42,2%) dan
responden yang memiliki dukungan keluarga yang rendah sebagian besar memiliki Self-efficacy yang
rendah sebanyak 10 Respinden (22,2%). Sedangkan berdasarkan hasil uji statistik chi square ada
nilai expected (harapan) < 5 maka peneliti menggunakan uji alternatif Like hood dengan hasil nilai p =
0.001 < a = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada hubungan yang signifikan antara dukungan
keluarga dengan Self-efficacy menyusui di wilayah kerja UPTD Puskesmas Cabenge Kabupaten
Soppeng.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang melihat hubungan dukungan keluarga

Jurnal MID-Z (Midwifery Zigot) Jurnal limiah Kebidanan (May 2025), Volume 8, Nomor 1

45



Sukarta,et.al (2025)

dengan breastfeeding Self-efficacy (BSE) pada Ibu primigravida dan didapatkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan Breastfeeding Self-efficacy (BSE) pada
ibu primigravida untuk menyusui Eksklusif dimana Ibu yang BSE dalam kategori tinggi mayoritasnya
adalah Ibu primigravida dengan dukungan keluarga yang tinggi pula yaitu sebanyak 30 responden
(65,2%) (Annisa et al., 2022). Selain itu penelitian yang sejalan juga menunjukkan bahwa terdapat
hubungan antara dukungan keluarga dengan efikasi diri pada Ibu menyusui yang sebagian besar
dukungan keluarga yang sangat baik sebesar 90,0% memiliki Self-efficacy yang tinggi sebanyak 91,7
% dan berdasrkan hasil uji kendall’'s Tau menunjukkan ada hubungan antara dukungan keluarga
dengan efikasi diri (p=0,041; r=0,426) (Budi, 2021).

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang melihat hubungan dukungan keluarga
dengan breastfeeding Self-efficacy (BSE) pada Ibu primigravida dan didapatkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara dukungan keluarga dengan Breastfeeding Self-efficacy (BSE) pada
ibu primigravida untuk menyusui Eksklusif dimana Ibu yang BSE dalam kategori tinggi mayoritasnya
adalah Ibu primigravida dengan dukungan keluarga yang tinggi pula yaitu sebanyak 30 responden
(65,2%) (Annisa, Lestari dan Amir, 2022). Selain itu penelitian yang sejalan juga menunjukkan bahwa
terdapat hubungan antara dukungan keluarga dengan efikasi diri pada Ibu menyusui yang sebagian
besar dukungan keluarga yang sangat baik sebesar 90,0% memiliki Self-efficacy yang tinggi
sebanyak 91,7 % dan berdasrkan hasil uji kendall’'s Tau menunjukkan ada hubungan antara
dukungan keluarga dengan efikasi diri (p=0,041; r=0,426) (Budi, 2021).

Berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya sebuah studi menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan antara dukungan keluarga terhadap efikasi diri menyusui pada ibu hamil trimester IlI
dengan nilai r=0,117 yang menunjukkan tidak ada hubungan yang signifikan (Afifaturrohmah, 2023).
Berdasarkan hasil tersebut bisa diasumsikan bahwa faktor lain yang mempengaruhi dukungan
keluarga yang tidak maksimal dimana kurangnya pengetahuan menjadi bagian yang penting dalam
dukungan keluarga dimana pemberian informasi yang tepat dari keluarga dapat mempengaruhi Self-
efficacy menyusui pada Ibu.

Dukungan keluarga dipandang sebagai sesuatu yang dapat digunakan atau diadakan untuk
keluarga, sehingga anggota keluarga menganggap bahwa orang yang mendukung selalu siap
memberikan pertolongan jika diperlukan (Bai, Lee dan Overgaard, 2019). Dukungan keluarga adalah
sikap atau tindakan yang ditujukan kepada anggota keluarga yang di dalamnya terkandung nilai
kepedulian, penghargaan dan kasih sayang. Pendapat yang sama juga dikemukakan oleh Cobb
(2012) mendefinisikan dukungan keluarga terdiri dari individu ataupun kelompok yang di dalamnya
terdapat rasa nyaman, kepedulian dan sikap yang selalu menolong tanpa melihat kondisinya (Dewi,
2021).

Dukungan keluarga menjadi faktor eksternal yang sangat berpengaruh bagi keberhasilan ibu
dalam menyusui anaknya. Dukungan keluarga bisa membuat efikasi diri lbu meningkat untuk dapat
memberi bayinya ASI Eksklusif, tanpa adanya dukungan dari keluarga tentu Ibu akan merasa jika ia
berjuang sendirian dalam menyusui anaknya sehingga Ibu jadi lebih mudah menyerah (Anggraeni,
Misniarti dan Puspita, 2023). Salah satu dukungan keluarga yaitu dari suami, dukungan seorang ayah
yang memiliki bayi mempengaruhi efikasi diri menyusui ibu dan keterikatan ayah-bayi secara positif
dimana tingkat pendidikan para ayah membentuk pengetahuan mereka tentang menyusui dan

dukungan mereka terhadap proses menyusui (Durumlarinin dan Olma, 2022).
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Berdasarkan hasil penelitian dan teori yang ada peneliti menyimpulkan bahwa semakan tingii
dukungan keluarga yang didaptkan oleh seorang Ibu maka semakain tinggi pula Self-efficacy yang
dimiliki seorang Ibu untuk memberikan ASI Eksklusif. Keyakinan diri yang tinggi ini akan

mempengaruhi keputusan sang Ibu untuk menyusui Bayinya sampai usia 2 tahun.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat di simpulkan sebagian besar Ibu
dengan Usia Muda memiliki dukungan keluarga yang tinggi dan Terdapat hubungan yang signifikan
antara dukungan keluarga dengan Self-efficacy menyusui Ibu dengan Usia Muda yang menunjukkan
bahwa semakin tinggi dukungan keluarga maka akan memiliki Self-efficacy menyusui yang tinggi.
Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan informasi untuk peneliti selanjutnya dengan melihat
faktor lain yang berhubungan dengan Self-efficacy menyusui pada Ibu dengan usia muda selain itu
faktor pendidikan keluarga, ekonomi dan pekerjaan keluarga juga dapat mempengaruhi kurangnya

pemberian dukungan keluarga pada Ibu menyusui.
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